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ABSTRACT

This research was motivated by the sub-optimal quality of public elementary
school education in Kranggan District, Temanggung Regency based on the results
of education reports. The low quality of education is caused by low teacher
performance. The low performance of teachers is suspected to be due to the
principal's less democratic leadership style, ineffective organizational
communication, and a weak work culture. This research aims to determine: 1) the
influence of democratic leadership style on teacher performance; 2) the influence
of organizational communication on teacher performance; 3) the influence of work
culture on teacher performance; and 4) the influence of democratic leadership,
organizational communication, and work culture simultaneously on teacher
performance. This research uses a correlational quantitative approach with an ex
post facto approach. The research population was 200 public elementary school
teachers in Kranggan District, Temanggung Regency. The research sample
consisted of 135 teachers selected using proportional random sampling. Data
analysis includes descriptive analysis, prerequisite tests, and hypothesis testing
which consists of simple regression tests and multiple regression tests. Data were
analyzed using the SPSS 26 for Windows program.The research results show that
1) democratic leadership style has a positive and significant effect on teacher
performance by 30.8%; 2) organizational communication has a positive and
significant effect on teacher performance by 44.0%; 3) work culture has a positive
and significant effect on teacher performance by 70.6%; and 4) democratic
leadership style, organizational communication, and work culture simultaneously
have a positive and significant effect on teacher performance by 75.2%. The
conclusions of this research are, 1) there is an influence of democratic leadership
style on the performance of public elementary school teachers in Kranggan
District, 2) there is an influence of organizational communication on the
performance of public elementary school teachers in Kranggan District, 3) there is
an influence of work culture on the performance of public elementary school
teachers in Kranggan District, and 4) there is an influence of democratic
leadership style, organizational communication, and work culture together on the
performance of state elementary school teachers in Kranggan District,
Temanggung Regency. Researcher's suggestion: school principals as managers
apply democratic leadership practices, ensure organizational communication is
effective, and develop a work culture to improve teacher performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya mutu pendidikan SD Negeri di
Kecamatan Kranggan Kabupaten Temanggung berdasarkan hasil rapor
pendidikan tahun 2022. Rendahnya mutu pendidikan disebabkan kinerja guru
yang rendah. Rendahnya kinerja guru diduga karena gaya kepemimpinan kepala
sekolah yang kurang demokratis, komunikasi organisasi yang tidak efektif, dan
budaya kerja yang masih lemahPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1)
pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja guru; 2) pengaruh
komunikasi organisasi terhadap kinerja guru; 3) pengaruh budaya kerja terhadap
Kinerja guru; dan 4) pengaruh kepemimpinan demokratis, komunikasi organisasi,
dan budaya kerja secara simultan terhadap kinerja guru. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan pendekatan ex post
facto. Populasi penelitian adalah guru SD Negeri di Kecamatan Kranggan
Kabupaten Temanggung yang berjumlah 200 orang. Sampel penelitian berjumlah
135 guru yang dipilih secara proporsional random sampling. Analisis data meliputi
analisis deskriptif, uji prasyarat, dan uji hipotesis yang terdiri dari uji regresi
sederhana dan uji regresi berganda. Data dianalisis menggunakan program SPSS
26 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) gaya kepemimpinan
demokratis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru sebesar
30,8%; 2) komunikasi organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru sebesar 44,0%; 3) budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru sebesar 70,6%; dan 4) gaya kepemimpinan demokratis,
komunikasi organisasi, dan budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap kinerja guru sebesar 75,2%. Kesimpulan dari penelitian ini, 1)
terdapat pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja guru SD
Negeri di Kecamatan Kranggan, 2) terdapat pengaruh komunikasi organisasi
terhadap kinerja guru SD negeri di Kecamatan Kranggan, 3) terdapat pengaruh
budaya kerja terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Kranggan, dan 4)
ada pengaruh gaya kepemimpinan demokratis, komunikasi organisasi, dan
budaya kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru SD Negeri di
Kecamatan Kranggan Kabupaten Temanggung. Saran peneliti : kepala sekolah
sebagai manajer menerapkan praktik-praktik kepemimpinan demokratis,
memastikan komunikasi organisasi berjalan efektif, dan mengembangkan budaya
kerja untuk meningkatkan kinerja guru.

Kata kunci : Kepemimpinan, Komunikasi, Budaya Kerja, Dan Kinerja

A.Pendahuluan

Kepala sekolah sebagai leader
sekaligus manajer di sekolah
memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan kinerja guru.
Kepala sekolah menjadi kunci utama
dan merupakan faktor penting dalam

mengelola sumber daya manusia

terutama guru sehingga memiliki
kinerja yang baik. Kepala sekolah
bertanggung jawab untuk
meningkatkan Kinerja guru agar dapat
melaksanakan tugas mereka dengan
penuh tanggung jawab. Keberhasilan
sekolah dalam meningkatkan mutu

pendidikan sangat dipengaruhi oleh
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kemampuan kepala sekolah dalam
memimpin  bawahannya terutama
guru. Kepala sekolah memegang
peranan penting dalam meningkatkan
kinerja guru.

Sekolah

organisasi pendidikan merupakan

sebagai sebuah
suatu sistem yang terdiri dari
beberapa komponen yang sangat
kompleks dan saling berkaitan.
Sekolah sangat membutuhkan
seorang pemimpin yang memiliki
kemampuan untuk berperan dalam
meningkatkan kemampuan sumber
daya manusia Kkhususnya guru.
Berperan tidaknya kepala sekolah
dalam mengelola sekolah tercermin
pada gaya kepemimpinan yang
diterapkan untuk memengaruhi anak
buahnya vyaitu guru. Keberhasilan
sekolah pada hakikatnya tergantung
pada banyak faktor, namun kunci
utamanya terletak pada peran
manajemen, khususnya gaya
kepemimpinan.

Rendahnya mutu pendidikan SD
Negeri di Kecamatan Kranggan
KabupatenT emanggung
berdasarkan hasil rapor pendidikan
tahun  2022.

pendidikan disebabkan kinerja guru

Rendahnya mutu

yang rendah. Rendahnya kinerja guru

diduga karena gaya kepemimpinan

kepala  sekolah yang  kurang
demokratis, komunikasi organisasi
yang tidak efektif, dan budaya kerja

yang masih lemah.

Berdasarkan permasalahan-
permasalahan seperti yang
disebutkan di atas, kinerja guru masih
menjadi masalah  penting dan
menarik untuk diteliti karena kinerja
guru pada kenyataannya masih
menjadi permasalahan nyata yang
selalu ada dan selalu berubah serta
dipengaruhi oleh banyak faktor,
diantaranya adalah gaya
kepemimpinan, komunikasi
organisasi, dan budaya kerja yang
ada di sekolah. Hal ini mendorong
penulis untuk melakukan penelitian
secara mendalam dan lebih lanjut
mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan, komunikasi
organisasi, dan budaya kerja
terhadap kinerja guru SD negeri di
Kecamatan Kranggan Kabupaten

Temanggung Provinsi Jawa Tengah.

B. Metode Penelitian
Pendekatan penelitian ini

merupakan penelitian kuantitatif.
Menurut Siyoto dan Sodik (dalam
Hardani, dkk., 2020:238), penelitian
kuantitatif diartikan sebagai penelitian

yang banyak menggunakan angka, mulai
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dari proses pengumpulan data, analisis
data dan penampilan data. Menurut
Fauzi, dkk. (2022:28), penelitian
kuantitatif adalah  penelitian yang
bertujuan menjelaskan fenomena
dengan mengumpulkan data berupa
angka vyang dianalisis menggunakan
metode  berbasis matematis atau
statistik  tertentu. Amruddin, dkk.,
mendefinisikan

(2022:8) penelitian

kuantitatif sebagai metode-metode
untuk menguji  teori-teori tertentu
dengan cara meneliti hubungan antar
variabel. Metode penelitian kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode yang
digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan. Menurut Sugiyono
(2017:16), pemahaman yang muncul di
kalangan pengembang penelitian
kuantitatif adalah peneliti dapat dengan
sengaja mengadakan perubahan
terhadap dunia sekitar dengan
melakukan eksperimen.

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ex post facto.
Menurut Kurniawan dan Puspitaningtyas
(2016:14), penelitian ex post facto

merupakan penelitian yang diarahkan

untuk mempelajari peristiwa yang telah
terjadi dan kemudian merunut ke masa
lalu untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan  timbulnya peristiwa
tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti
mengkaji fakta-fakta yang telah terjadi
dan pernah dilakukan oleh subjek
penelitian dan tidak menggunakan
perlakuan terhadap variabel penelitian.
Ada tiga variabel independen dan satu
variabel dependen dalam penelitian ini.
Tiga variabel independen adalah gaya
kepemimpinan demokratis, komunikasi
organisasi, dan budaya kerja. Sementara

itu variabel dependen adalah kinerja

guru.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pengaruh gaya kepemimpinan
Demokratis terhadap kinerja guru SD
negeri di Kecamatan Kranggan
Kabupaten Temanggung

Simpulan dari hasil penelitian
ini, gaya kepemimpinan demokratis
dapat memberikan dampak positif
terhadap  kinerja guru namun
pengaruhnya belum mencapai tingkat
yang signifikan secara statistik.
Implementasi gaya kepemimpinan
demokratis kepala SD Negeri di
Kecamatan

Kranggan  Kabupaten

Temanggung belum optimal. Kepala
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sekolah belum melibatkan guru dalam
pengambilan  keputusan sehingga
kinerjanya rendah. Guru yang terlibat
dalam pengambilan keputusan
memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang tantangan dan kebutuhan di
lapangan. Dengan melibatkan mereka
dalam pengambilan keputusan akan
memungkinkan muncul ide, gagasan,
dan solusi yang lebih relevan sebagai
dasar pengambilan keputusan yang
tepat sehingga meningkatkan kinerja

mereka.

Kepala sekolah juga perlu
meningkatkan keaktifan warga
sekolah dalam organisasi yang
dipimpinnya. Menurut Kartono
(2023:86),  keaktifan =~ merupakan
kemampuan berinteraksi  dalam
seluruh bagian vyang ada dalam
organisasi dengan baik. Kepala
sekolah perlu memastikan komunikasi
dua arah secara langsung, terbuka
terhadap kritik dan saran dari guru,
memberi kesempatan kepada guru
untuk memberi pertimbangan dalam
pengambilan keputusan, dan terlibat
langsung dalam mengatasi
permasalahan yang muncul, serta

terlibat langsung dalam pekerjaan

sebagai konsekuensi hasil keputusan

bersama.

. Pengaruh  komunikasi organisasi

terhadap kinerja guru SD negeri di
Kecamatan Kranggan Kabupaten
Temanggung

Berdasarkan  hasil  analisis
deskriptif  penelitian, komunikasi
organisasi di SD negeri di Kecamatan
Kranggan Kabupaten Temanggung
berada dalam kategori cukup baik. Hal
ini menunjukkan bahwa komunikasi
organisasi SD Negeri di Kecamatan
Kranggan Kabupaten Temanggung
masih  belum  optimal karena
kategorinya masih di bawah kategori
baik menurut persepsi responden.
Komunikasi organisasi SD Negeri di
Kecamatan Kranggan Kabupaten
Temanggung sudah cukup baik namun
belum optimal dan masih perlu
peningkatan lagi agar lebih efektif.
Persepsi responden terhadap
komunikasi organisasi yang masih
berada di bawah kategori cukup baik
juga menunjukkan bahwa SD Negeri
di Kecamatan Kranggan Kabupaten
Temanggung masih terdapat
permasalahan dalam hal komunikasi

organisasi.
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3. Pengaruh gaya kepemimpinan

demokratis, komunikasi organisasi,
dan budaya kerja terhadap kinerja
guru SD Negeri di Kecamatan
Kranggan Kabupaten Temanggung
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kinerja guru SD Negeri di
Kecamatan Kranggan Kabupaten
Temanggung dipersepsikan  cukup
baik, gaya kepemimpinan demokratis
dipersepsikan cukup baik, komunikasi
organisasi dipersepsikan cukup baik,
dan budaya kerja juga dipersepsikan
cukup baik. Dimensi variabel kinerja
guru yang paling kuat adalah dimensi
hubungan antar pribadi dan dimensi
paling lemah adalah  dimensi
perencanaan pembelajaran. Variabel
gaya  kepemimpinan  demokratis
dimensi yang paling kuat adalah
dimensi empati dan dimensi paling
lemah adalah dimensi pengambilan
keputusan.  Variabel komunikasi
organisasi dimensi yang paling kuat
adalah dimensi komunikasi vertikal ke
atas dan terendahnya adalah dimensi
komunikasi  horizontal.  Variabel
budaya kerja dimensi yang paling kuat
adalah dimensi profesional dan
dimensi yang paling lemah adalah

dimensi tanggung jawab.

Berdasarkan hasil penelitian,
peneliti berpendapat bahwa gaya
kepemimpinan demokratis,
komunikasi organisasi, dan budaya
kerja efektif untuk meningkatkan
kinerja guru. Kinerja guru SD Negeri di
Kecamatan Kranggan Kabupaten
Temanggung akan baik jika di sekolah
tersebut terdapat budaya kerja yang
kuat yang didukung dengan
komunikasi organisasi yang efektif
dan kepemimpinan dari kepala
sekolah yang demokratis. Nilai-nilai
budaya kerja seperti profesional,
kreatif dan inovatif, disiplin, dan
tanggung jawab harus tertanam di
dalam diri guru dalam bekerja
sehingga meningkatkan produktivitas
kerja. Hal tersebut juga harus
didukung dengan komunikasi
organisasi yang efektif karena
komunikasi dalam sebuah organisasi
merupakan sarana untuk berinteraksi
dan berkoordinasi antara pimpinan
dengan  bawahan, dan antara
bawahan dengan bawahan.
Komunikasi yang efektif memastikan
bahwa pesan yang disampaikan dapat
diterima dengan baik tanpa salah
penafsiran. Selain itu juga harus
didukung dengan kepemimpinan yang

demokratis yang mampu
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meningkatkan kontribusi dan
produktivitas kerja dari anggotanya.
Kepemimpinan  demokratis  akan
menciptakan lingkungan di mana
setiap anggota memiliki peran yang
penting dan memberikan dorongan

untuk bekerja secara maksimal.

E. Kesimpulan
Dari hasil analisis data pada bab IV

di atas dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel gaya
kepemimpinan demokratis terhadap
variabel kinerja guru SD Negeri di
Kecamatan Kranggan Kabupaten
Temanggung sebesar 30,8% dengan
sumbangan relatif sebesar 12,40%
dengan persamaan regresi Y = 55,140
+ 0,662X;. Gaya kepemimpinan
demokratis di SD Negeri di Kecamatan
Kranggan Kabupaten Temanggung
berada pada kategori cukup baik
dengan pengaruh paling kuat pada
dimensi empati dan dimensi paling
lemah pada dimensi pengambilan
keputusan.

2. Ada pengaruh positif dan signifikan

antara variabel komunikasi organisasi

terhadap variabel kinerja guru SD
Negeri di Kecamatan Kranggan
Kabupaten Temanggung. Komunikasi
organisasi dalam penelitian ini
memberikan  pengaruh  terhadap
kinerja guru sebesar 44,0% sedangkan
sumbangan relatifnya sebesar 19,32%
dengan persamaan regresi ¥ = 43,627
+ (0,945) X, Komunikasi organisasi di
SD Negeri di Kecamatan Kranggan
Kabupaten Temanggung berada pada
kategori cukup baik dengan pengaruh
paling kuat pada dimensi komunikasi
vertikal ke atas dan dimensi paling
lemah pada dimensi komunikasi

horizontal.

. Ada pengaruh positif dan signifikan

antara variabel budaya kerja terhadap
variabel kinerja guru SD Negeri di
Kecamatan Kranggan Kabupaten
Temanggung. Variabel budaya kerja
memberikan pengaruh positif
terhadap kinerja guru sebesar 60%,
dan sumbangan relatifnya sebesar
68,28% dengan persamaan regresi Y =
64,641+(0,532)Xs. Budaya kerja di SD
Negeri di Kecamatan Kranggan
Kabupaten Temanggung berada pada
kategori cukup baik dengan pengaruh
paling kuat pada dimensi profesional
dan dimensi paling lemah pada

dimensi tanggung jawab.
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4. Variabel gaya kepemimpinan

demokratis, komunikasi organisasi,
dan budaya kerja berpengaruh positif

dan signifikan secara simultan

terhadap kinerja guru SD Negeri di

Kecamatan Kranggan Kabupaten

Temanggung sebesar 75,2% dengan
persamaan regresi Y= 23,954 +
0,200X; + 0,312X, + 0,387X3. Korelasi
antara variabel gaya kepemimpinan
demokratis, komunikasi organisasi,
dan budaya kerja secara simultan
terhadap kinerja guru SD Negeri di

Kecamatan Kranggan Kabupaten

Temanggung berada pada kategori

kuat dengan variabel gaya

kepemimpinan demokratis menjadi
variabel paling lemah sebesar 30,8%,

variabel komunikasi organisasi

sebesar 44%, dan budaya kerja
sebesar 75,2%.
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